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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran
IPS Terpadu dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
dilakukan di SD Negeri yang ada di Kecamatan Bambang Kabupaten Mamasa dengan subjek
penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru dan siswa di SD Negeri yangada di Kecamatan Bambang
Kabupaten Mamasa. Pengumpulan data dilakukandengan teknik wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran IPS Terpadu dalam
kurikulum Merdeka dilakukan melalui pembentukan budaya kelas yang baik yang dipraktekan
oleh siswa menjadi kebiasaan sehari - hari untuk meningkatkan karakter sebagai manusia pancasila.
Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Kurikulum Merdeka.

PENDAHULUAN

Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) merupakan gerakan pendidikan
di bawah tanggung jawab satuan
pendidikan ~ untuk = memperkuat

karakter = peserta didik melalui
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah
pikir, dan olah raga dengan dukungan
pelibatan publik dan kerja sama antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat
yang merupakan bagian dari Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM).
PPK merupakan upaya
pemerintah  untuk  menguatkan
karakter bangsa dalam menghadapi
dinamika perubahan di masa depan
dengan menerapkan nilai- nilai

Pancasila dalam pendidikan karakter

terutama meliputi nilai-nilai religius,
jujur, toleran, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan bertanggungjawab.
Program ini diselenggarakan pada
satuan pendidikan jalur pendidikan
formal, nonformal, dan informal. Pada
satuan pendidikan jalur pendidikan
formal, PPK dilaksanakan secara
terintegrasi dalam kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan

ekstrakurikuler.

Pendidikan karakter sangat
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penting diajarkan kepada peserta

didik terutama peserta didik usia
sekolah dasar. Pada tahap ini peserta
didik berada pada akhir masa anak-
anak dimana di masa ini dialami oleh
anak-anak berusia 6 sampai 11 tahun.
Rifa'i dan Anni (2015: 21-22)
menjelaskan bahwa akhir masa anak-
anak berada pada usia yang
menyulitkan, yaitu ditandai dengan
anak yang tidak lagi menuruti
perintah dan lebih banyak
dipengaruhi oleh teman sebaya
daripada orang tua atau anggota
keluarga yang lain. Pada masa ini
anak-anak juga berada pada usia
berkelompok dan penyesuaian diri.
Masa dimana perhatian utama anak
tertuju pada keinginan untuk diterima
teman sabaya sebagai anggota
kelompok dan menyesuaikan diri
dengan standar yang disetujui
kelompok. Fokus penelitian sangatlah
berperan dalam suatu penelitian
dengan fokus penelitian, sebagai
peneliti mampu menentukan
pengkajian dalam penelitian yang
dilakukan serta bisa menemui data
yang sedang diteliti dan dikumpulkan
sehingga dapat diolah menjadi

kesimpulan. Berlandaskan dari judul
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dan penguraian dari variabel di bab
kerangka teori. Maka yang menjadi
fokus penelitian ini adalah
Implementasi Pendidikan Karakter
Pada Pembelajaran IPS Terpadu
Dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah
Dasar Kecamatan Bambang
Kabupaten Mamasa.
KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan karakter adalah

suatu sistem penanaman nilai-nilai

karakter kepada peserta didik yang

dilaksanakan melalui metode
pembiasaan, keteladanan, dan
pengajaran dengan tujuan

menguatkan dan mengembangkan
perilaku peserta didik agar menjadi
manusia seutuhnya yang berkarakter.
“Karakter berasal dari nilai tentang
sesuatu” (Kesuma, dkk, 2018: 11).
Sesuatu yang mengandung nilai yang
diwujudkan

melalui sikap dan

perilaku  dapat disebut sebagai
karakter. Jadi, suatu karakter melekat
dengan nilai dari sikap dan perilaku
tersebut. Di Indonesia, nilai karakter
yang berkembang berasal dari budaya
dan adat istiadat bangsa yang
diwujudkan dalam Undang-Undang
Dasar 1945 dan

Kemendiknas (2010) menjabarkan 18

Pancasila.
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(delapan

belas) nilai yang
dikembangkan dalam pendidikan
budaya dan  karakter = bangsa
(Kurniasih dan Sani, 2017: 138-9).

Nilai-nilai tersebut  yaitu
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab.
Religius yaitu sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Jujur merupakan
perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleransi merupakan sikap dan
tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap,
dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya.

Disiplin adalah tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan

peraturan. Kerja keras adalah perilaku
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yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya. Kreatif yaitu
berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki. Mandiri
adalah sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Demokratis merupakan cara
berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain. Rasa ingin
tahu adalah sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat,
dan didengar. Semangat kebangsaan
merupakan cara berfikir, bertindak,
dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.
Cinta tanah air merupakan cara
berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan  penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik,
sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa. Menghargai prestasi adalah

sikap dan tindakan yang mendorong

22



@ Jumal

\*/ Governance and Politics (JGP)

dirinya untuk menghasilkan sesuatu

yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.
Bersahabat/komunikatif ~—merupakan
tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain.

Cinta damai adalah sikap,
perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran
dirinya. Gemar membaca merupakan
kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.
Peduli lingkungan adalah sikap dan
tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi. Peduli sosial adalah
sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang  membutuhkan.
Tanggung jawab merupakan sikap
dan  perilaku seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia
sendiri,

lakukan, terhadap  diri
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masyarakat, lingkungan (alam, sosial,
budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.

Nilai-nilai karakter merupakan
nilai-nilai yang berasal dari budaya
dan adat istiadat bangsa yang dapat
diterima oleh masyarakat. Nilai-nilai
yang dicetuskan merupakan nilai-nilai
yang positif dan tidak merugikan
orang lain. Nilai-nilai karakter tersebut
dapat dijadikan acuan dalam
pelaksanaan pendidikan karakter.
Keterbatasan akses internet, perangkat
digital serta kapasitas baik guru, orang
tua,maupun siswa dipandang menjadi
tantangan terbesar dalam
menyelenggarakan PJJ (Afriansyah,
2020; UNICEEF, 2020).

Di tengah keterbatasan yang
ada, berbagai strategi dilakukan
sekolah untuk menyelenggarakan PJJ.
Pratiwi dan Utama (2020)
mengidentifikasi setidaknya enam
strategi yang dilakukan sekolah.
Pertama, di wilayah dengan akses
internet dan  perangkat digital
memadai, serta didukung oleh guru
dan siswa yang melek digital
pembelajaran dapat berjalan relatif
baik dengan kelas di ruang maya

(interactive virtual classroom) dan
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mengoptimalkan

daring. Kedua, di sekolah-sekolah

aplikasi ~ belajar

dengan akses internet dan perangkat
digital yang memadai namun tidak
didukung dengan keterampilan digital
guru/siswa, PJJ dilakukan secara
terbatas dimana penugasan dan
pembimbingan oleh guru umumnya

dilakukan melalui aplikasi media

sosial WhatsApp.
Ketiga, = beberapa  sekolah
dengan akses internet terbatas

melaksanakan proses belajar dalam
kelompokkelompok kecil rumah guru
atau siswa. Keempat, beberapa
sekolah yang juga tanpa jaringan
internet memanfaatkan radio lokal/
radio amatir untuk menyebarkan
penugasan. Kelima, terdapat sekolah
yang menggunakan pesan berantai
(“mouth to mouth” massage) untuk
menyampaikan tugas ke siswa.
Terakhir, beberapa sekolah bahkan
terpaksa harus meliburkan siswanya.
Studi-studi lebih lanjut memberi
perhatian pada dampak-dampak yang
terjadi dalam perubahan radikal
dalam proses pembelajaran selama
pandemi. Profil Pelajar Pancasila

merupakan sejumlah ciri karakter

dan kompetensi yang diharapkan
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untuk diraih oleh peserta didik, yang
didasarkan pada nilai-nilai luhur
Pancasila. Adapun manfaat

pelaksanaan profil pelajar pancasila
1. Menerjemahkan tujuan dan
visi pendidikan ke dalam

format yang lebih mudah

dipahami oleh seluruh
pemangku kepentingan
pendidikan

2. Menjadi kompas bagi
pendidik dan pelajar
Indonesia
Tujuan akhir segala

pembelajaran, program, dan kegiatan
di satuan pendidikan.
Profil Pelajar Pancasila
memiliki 6 dimensi dan beberapa
elemen di dalamnya
Beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia
Pelajar Indonesia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia adalah
pelajar yang berakhlak dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang
Maha Esa. Ia memahami ajaran
agama dan kepercayaannya serta
menerapkan pemahaman tersebut
dalam kehidupannya sehari-hari.

Ada lima elemen kunci beriman,
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bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia:

(a) akhlak beragama;
(b) akhlak pribadi;
(c) akhlak kepada manusia;

(d) akhlak kepada alam;

dan

(e) akhlak bernegara.
2. Berkebinekaan Global

Pelajar Indonesia

mempertahankan budaya luhur,
lokalitas dan identitasnya, dan tetap
berpikiran terbuka dalam
berinteraksi dengan budaya lain,
sehingga menumbuhkan rasa saling
menghargai  dan  kemungkinan
terbentuknya dengan budaya luhur
yang positif dan tidak bertentangan
dengan budaya Iluhur bangsa.
Elemen dan kunci kebinekaan global

meliputi:

(@) mengenal dan menghargai

budaya;
(b) kemampuan komunikasi
interkultural dalam  berinteraksi

dengan sesama; dan
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(c) refleksi dan tanggung jawab
terhadap pengalaman kebinekaan

3. Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan
pelajar mandiri, yaitu pelajar yang
bertanggung jawab atas proses dan
hasil belajarnya. Elemen kunci dari

mandiri terdiri dari:

(a) kesadaran akan diri dan situasi

yang dihadapi; serta
(b) regulasi diri
4. Bergotong Royong

Pelajar Indonesia memiliki
kemampuan bergotong-royong, yaitu
kemampuan  untuk  melakukan
kegiatan secara  bersama-sama
dengan suka rela agar kegiatan yang
dikerjakan dapat berjalan lancar,
mudah dan ringan. Elemen-elemen

dari bergotong royong adalah:
(a) kolaborasi,
(b) kepedulian, dan

(c) berbagi

5. Bernalar kritis
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Pelajar yang bernalar kritis

mampu secara objektif memproses
informasi baik kualitatif maupun

kuantitatif, membangun keterkaitan

antara berbagai informasi,
menganalisis informasi,
mengevaluasi dan

menyimpulkannya. Elemen-elemen

dari bernalar kritis adalah:

(a) memperoleh dan memproses

informasi dan gagasan,

(b) menganalisis dan mengevaluasi

penalaran,

(c) merefleksikan pemikiran dan

proses berpikir, dan

(e) mengambil keputusan.

6.Kreatif

Pelajar yang kreatif mampu
memodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal, bermakna,
bermanfaat, dan berdampak. Elemen

kunci dari kreatif terdiri dari:

(@) menghasilkan gagasan yang

orisinal, serta

(b) menghasilkan karya dan tindakan

yang orisinal.
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Adanya  keterkaitan antara
berbagai aspek dan materi yang
tertuang dalam KD IPS. Pembelajaran
Terpadu juga dapat dikatakan
pembelajaran  yang  memadukan
materi beberapa mata pelajaran atau
kajian ilmu dalam satu tema.
KeTerpaduan dalam pembelajaran IPS
dimaksudkan agar pembelajaran IPS
lebih bermakna, efektif, dan efisien.
Integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi, sosiologi. Ilmu
Pengetahuan Sosial dirumuskan atas
dasar realitas dan fenomena sosial
yang mewujudkan satu pendekatan
interdisipliner dari aspek dan cabang-

cabang ilmu-ilmu sosial. Pendidikan

IPS menekankan pada pengetahuan

tentang bangsanya, semangat
kebangsaan, patriotisme, serta
aktivitas masyarakat di bidang

ekonomi dalam ruang atau space
wilayah NKRI. IPS dikembangkan
sebagai mata pelajaran integrative
social studies, bukan sebagai
pendidikan disiplin ilmu.

Prinsip Perancangan Pembelajaran

Terpadu
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Substansi materi diangkat dari

konsep-konsep  kunci yang
terkandung dalam aspek-aspek
perkembangan terkait.

Antar konsep kunci yang
dimaksud memiliki keterkaitan
makna dan fungsi, yang apabila
diramu ke dalam satu konteks
tertentu (peristiwa, isu,
masalah, atau tema) masih
memiliki makna asal, selain
memiliki makna yang
berkembang dalam konteks
yang dimaksud.

Aktivitas belajar yang hendak
dirancang dalam pembelajaran
Terpadu  mencakup  aspek
perkembangan anak.
Pengembangan pembelajaran
Terpadu dapat mengambil
suatu topik dari suatu cabang
ilmu tertentu, kemudian
dilengkapi, dibahas, diperluas,
dan diperdalam dengan
cabang-cabang ilmu yang lain.

Tema dapat dikembangkan dari

isu, peristiwa, dan
permasalahan yang
berkembang

Ciri-Ciri Pembelajaran Terpadu
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Berpusat pada siswa
Memberikan pengalaman
langsung kepada siswa
Pemisahan antar bidang
studi/mata  pelajaran  tidak
begitu jelas

Menyajikan konsep dari
berbagai bidang studi/mata
pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran Bersifat luwes
Hasil  pembelajaran  dapat
berkembang sesuai dengan

minat dan kebutuhan Siswa

ciri-ciri pembelajaran ips

IImu  Pengetahuan  Sosial
merupakan keTerpaduan dari
unsur-unsur geografi, sejarah,
ekonomi, dan sosiologi.
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar IPS berasal
dari struktur keilmuan geografi,
sejarah, ekonomi, dan sosiologji,
yang dikemas sedemikian rupa
sehingga dapat dikembangkan
menjadi pokok bahasan atau
topik (tema) tertentu
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar IPS juga
menyangkut berbagai masalah

sosial yang dirumuskan dengan
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pendekatan interdisipliner dan

multidisipliner.
e KI & KD dapat menyangkut
peristiwa  dan  perubahan
kehidupan masyarakat dengan
prinsip sebab akibat,
kewilayahan, adaptasi dan
pengelolaan lingkungan,
struktur, proses dan masalah
sosial ~ serta  upaya-upaya
perjuangan hidup agar survive
seperti pemenuhan kebutuhan,
kekuasaan, keadilan dan
jaminan keamanan
o KI & KD IPS menggunakan tiga
dimensi (ruang, waktu, dan
nilai/moral) dalam mengkaji
dan memahami fenomena sosial
serta kehidupan manusia secara

keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan
Bambang yakni SDK Rantetarima da
SDN 009 Tomba Kabupaten Mamasa
Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus
2023 hingga September 2023.

Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini ialah
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menggunakan  metode  deskriptif

pendekatan  kualitatif. = Hal ini
didasarkan pada latar belakang dan
tujuan penelitian yang menuntut
peneliti untuk melakukan observasi
dalam rangka ~memahami dan
menjelaskan masalah-masalah yang
menjadi fokus masalah penelitian ini.

Metode penelitian kualitatif
menurut Sugiyono (2018) metode
penelitian yang digunakan meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, analisis
data bersifat induktif/ kualitatif, dan
hasil  penelitian  kualitatif lebih
menekankan pada makna generalisasi.

Dalam melaksanakan penelitan
sumber dan jenis data ialah hal yang
mampu memberi informasi yang
sesuai dengan  penelitian yang
menyangkut mengenai data. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan
dua sumber data sebagai sumber

memperoleh data, antara lain:

1. Data Sekunder

Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari dokumen yang
berbentuk tulisan yang sudah

berbentuk jadi. Data sekunder
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dalam penelitian ini dapat diambil

dari jurnal, artikel, laporan dan
buku yang berkaitan erat dengan

penelitian ini.

2. Data Primer
Data primer merupakan
data yang diperoleh melalui
narasumber dengan cara
melakukan ~ wawancara secara
langsung dan dipandu melalui
pertanyaan-  pertanyaan = yang
sesuai dengan fokus penelitian.
Dalam  penelitian ini  untuk
memperoleh data primer harus ada
pemilihan narasumber. Sumber
data primer dalam penelitian ini

terdiri dari Key Informan dan

Informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan
dijelaskan tentang hasil penelitian
yang merupakan jawaban dari
pertanyaan pada fokus penelitian,
yang berisikan pembahasan mengenai
fokus penelitian yang ada yakni yang
berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran IPS
Terpadu pada SDK Rantetarima 019
dan SDN Tomba 009 serta faktor

pendukung dan penghambat. Data

VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2023
E-ISSN: 2776-3471

tersebut diperoleh berdasarkan data
yang dikumpulkan dan digali secara
mendalam oleh peneliti dengan subjek
kepala sekolah dan siswa SDK
Rantetarima 019 dan SDN Tomba 009

dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Untuk mengetahui gambaran

dan data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada SDK Rantetarima
019 dan SDN Tomba 009, maka
penulis menyajikan dalam bentuk
uraian secara umum yang merupakan
kesimpulan dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi yang
dilakukan terhadap subjek penelitian.
Penulis  menanyakan  bagaimana
tentang pelaksanaan pembelajaran
pada SDK Rantetarima 019 dan SDN

Tomba 009.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara pada hari Selasa, 13
September 2023 dengan guru yang
bersangkutan, bahwa proses
pembelajaran IPS Terpadu yang
berlangsung sudah sesuai dengan
langkah-langkah dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dimulai dengan
perencanaan,

pelaksanaan, dan
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evaluasi atau penilaian. Sebagaimana

yang disampaikan oleh kepala sekolah
yakni Bapak Amos S.Pd, dalam
pelaksanaan  pembelajaran,  perlu
dilihat adanya beberapa pertimbangan
dalam melaksanakannya, apakah pada
saat proses pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan tingkat
kematangan peserta didik, minat dan
kondisi belajar peserta didik serta
memiliki nilai efektivitas dan efisien
jika digunakan, hal itu yang akan

menjadi pertimbangan guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan peneliti
dengan kepala sekolah tentang
bagaimana cara mengevaluasi hasil
belajar. Hasilnya adalah guru sering
melakukan pre test dalam evaluasi
pembelajaran juga sering melakukan
tes dalam Dbentuk tertulis yang
dilakukan untuk mengetahui dan
mengukur kemampuan siswa
terhadap materi yang di ajarkan. Post
test atau test akhir juga dilaksanakan
oleh guru tersebut dengan
memberikan soal-soal tentang materi
yang telah disampaikan. Namun juga
menyesuaikan dengan kondisi waktu

yang tersedia, apabila waktu masih
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banyak maka akan dilaksanakan di
kelas, tetapi jika waktu yang tersisa
sedikit maka tes ini dilaksanakan di
rumah (PR). Guru juga melaksanakan
tes setiap Capaian Pembelajaram yang
dipelajari telah selesai, selain itu juga
melaksanakan tes akhir  setiap
semester, hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa terhadap pembelajaran IPS
TERPADU. Pada tes akhir semester
yang dilakukan, guru memberikan
soal pilihan ganda yang terdiri dari 35
soal didalamnya terdapat soal yang

berbasis HOTs.

Implementasi pedidika
karakter dalam pembelajaran IPS
Terpadu dalam kuriulum merdeka di
SDK Rantetarima dan SDN 009 Tomba
dilaksanakan melalui budaya kelas
yang kemudian diadaptasi menjadi
budaya sekolah. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Bapak Amos S.Pd selaku
Kepala Sekolah SDK Rantetarima dan
Bapak Anwar selaku Kepala Sekolah
SDN 009 Tomba. Budaya kelas yang
dimaksud adalah :
- Mengucapkan salam saat
bertemu dengan guru

maupun dengan sesama

siswa
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- Berdoa pada saat mulai

dan mengahiri pelajaran

- Melaksanakan piket
kelas secara bergotong
royong dan bertanggung
jawab

-  Meminta izin kepada
guru ketika meninggalan
kelas.

- Menyanyikan lagu
Indonesia Raya setiap
awal pebelajaran di pagi
hari.

Sedangkan terkhusu dalam
pembelajaran IPS terpadu pendidikan
karakter dilaksanakan dengan
mengadakan proyek profil pelajar
pacasila. Dimana semua siswa wajib
untuk bisa mengemukakan pendapat
dalam satu materi ajar. Dengan hal ini
peserta didik dapat semakin kreatif
dan bernalar kritis dalam berfikir
sesuai dengan elemen profil pelajar
pancasila. Budaya kelas ini selanjutnya
diadaptasi menjadi budaya sekolah.
Hal ini sesuai dengan kesepaatan
dalam rapat gugus kerja guru SDK
Rantetarima dan SDN 009 Tombea.
Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa  implementasi

pendidikan
karakter pada pembelajaran IPS
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Terpadu dalam urikulum Merdeka
sudah terlaksana dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Implementasi pendidikan

karakter dalam pembelajaran

IPS di SDK Rantetarima 019 dan

SDN Tomba 009 melalui

budaya kelas dilaksanakan

melalui tahap perencanaan,

proses

pembelajaran/ pelaksanaan,

dan evaluasi.
2. Implementasi

pendidikan

karakter melalui

sekolah adalah

budaya
dengan
pembiasaan-pembiasaan yang
ada di lingkungan sekolah
seperti ~ mengucap  salam,
berbicara yang sopan
bersalaman dengan guru, baris-
berbaris, upacara hari Senin,
Sabtu bersih, dan kegiatan
ekstrakurikuler di SDK
Rantetarima 019 dan SDN

Tomba 009.
3. Adapun Implementasi
pendidikan  karakter = pada

pembelajaran  IPS  Terpadu
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